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ABSTRAK

ATTANI BAIIALL NIM. 0130403128, Dosen Pembimbing Nurlaila Wattiheluw,
M.Pd dan Rusmin Madia, M.Pd.: Peningkatan fasil Belgjar Siswa Melali Model
Pembelajaran Penemuan Menurut Bruner pada Mdateri Aritmetika Sesial Pokok
Bahasan Untung dan Rugi Kelas VIl MTs Muhammadiyah Amaholu, Pendidikan
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, 2G19.

Kcberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas darl kemampuan guru
mengembangkan moedel-model pembelajaran  yang berorientasi pada intensitas
keterlibalan siswa secara cfektif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
penemuan menurut Bruncr adajsh suatu modet pembelajaran di mana dalam proscs
pembelajaran  purs  memperkenankan  siswanya untuk menemukan  sendin,
mengarahkan sendiri, mencari sendiri, menyclidiki sendirt konsep dan prinsip dari
pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga menimbulkan perubahan tingkah
laku siswa. Tujuan penclitain adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa melalui model pembelajaran penemvan menurut Bruner pada materi aritmetika
sosial pokok bahasan untung dan rugi kelas VII MTs Muhammadiyah Amaholu.

Penelitian ini mevupakan Penelitian Tindakan Kelas {PTK) yang diternpuh
datam dua siklus. Setiap siklusnya ferdiri dari 4 tahopan, yaitu percncanaan,
pelaksanaan, pengamatan (obscrvasi), .dan refleksi, Penclitian ini dilaksanakan
selama satn bulan, dimulai dari tanggal 7 Maret 2018 sampai dengan tanggal 7 April
2018, Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Amaholu
yang berjumlah 26 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes dan non-tes berupa
lembar observasi, serta data vang diperolch dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa
melatui modsl pembelajaran penerauan menurut Bruner pada materi aritmetika sosial
pokok bahasan untung dan rugi kelas VII MTs Muhammadiyah Amaholu. Hal ini
ditandai dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebelum pemberian tindakan
adalah sebesar 7.69% (2 dari 26 siswa), setclah diberi tindakan jumlah fersebut
meningkat sebesar 63,39% pada siklus T menjadi 73,08% (19 siswa dari 26 siswa),
dan kembali meningkat sebesar 15,38% pada siklus 1l menjadi 88,46% (23 dari 26
siswa).

Kata Kunci: Model Pembelajaran Peremuan Menurut Bruner, Hasil Belajar.
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BAEB1

PENDAHULUAN

~ A.  Latar Belakang

Belajar merupakan sustu kegiatan mental yang tidak dapat dizmati dari luar.
Apa vang terjadi dalam diri seseoranp tidak dapat diketzhui secara langsung hanya
denguu mengamati orang tersebut, Hausil belajar hanva bisa diamati, jika seseorang

menampakan kemampuan yang telah diperolek mclalui belajar, Karenanya,

- bendasarkan perilaku yang ditampilkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang

telgh helatjﬁr.'

Sekolah mermpakan lembaga pen{didikau formal kcdua sciclah lembaga
p::ndidikan. informal  (keluarga). Tu_g;s dan tanggung jawab sekolah adalah
mengu-sahakan kecerdasan pikiran dan pemberian berbagai ilmu pengetahuanz.
Da]m proses belajar mengajar peran guru diperlukan untuk membimbing pelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan (PATKLEM). Proscs mengajar olch guru
mcﬁghasilkan proses belajar olch siswa yang berwwjud perubahan tingkah laku
ﬁe].ip;uti perubaghan kcterampilan berpikir, kebiasaan, sikap, pengetahuan,
pemahaman dan apresiasi,®

; .D]eh karena ity, peran guru dalam kegiatan belajar mengejar tidaklah hanys

sekedar menjalankan proses belajar mengajar secara teknis mekanis menurut

'Ramumanan, Belafar Dan Pembelajaran (PT Unesa University Press, Surabaya; 2002}, Hlm. 1
*Yudrik Jahja, Wewasun Kependidikan (Departenzen Pendidikan Nasional Drireltorat Jendral
Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Tenags Kependidikan, 2004), Him. 56

M, Karman, dkk, Pengajoran Mikra (Hiliana Press, Jakarta, 2009), Him. 9



ketentuan-ketentuan yang ada, tetapi ia adaluh orang yang mclaksanakan suatu tugas
yang berlanggung jawab.*

Menurut Bell (1978), memandang belajar sebagai suztu seni kreatif. Dienes
berpendapat bahwa setiap konsep matematika alau dalil, dapat dipahami secara baik,
hanya jika disajikan kepada siswa secara kongkrit, Abstraksi dalam belajar
matematika didasarkan pada intuisi dan pengalaman-pengalaman kongkrit. Untuuk

- mempelajari matematika (vakni mampu mengklasifikasikan siruktur dan menentukan
relasi), siswa harus belajar unluk: () menganalisis struktur matematika, (b}
mengabstraksi sifat-sifat bersama dari sejumlah struktur atau kejadian-kejadian yang
dimiliki bersama tersebul, (¢) menggeneralisasikan kelas-kelas struktur matematika
yang telah dipelajari sebelumnya dengan-fﬁemperbesamya menjadi kelas kelas yang
lebih Tuas, {d) menggunakan abstraksi yang telah dipelajari sebelumnya untuk
membentuk abstraksi yang lebih kompleks dan lebih tinggi tingkatannva. Dalam
pe.mbelajaran maternatika, gurn tidak hanya menolong siswa mcngamati adanya
kontras dan variasi antara struktur-struktur matematika, tetapt juga menolong siswa
menyadari adanya konektifitas antara strukur-strukiar tersebut.

-Sejalan dengan pikiran ferschut di alas, maka gurn matematika hendaknya
menguasai kumpulan pengetahuan masa lalu yang kemudian diteruskan kepada siswa
dan juga menguasai proses, pendekatan dan metode matematika vang scsuai
sehingga efektif dan efisicn, setla mensnamkan benih sikap ilmiah/disiplin,
bertanggung jawab, ketcladanan, dan percaya diri diserfai dengan iman dan tagwa.

Dengan bekal terscbut dihurapkan siswa memiliki kemampuan menghadapi masa

*W. Gulo, Strategi Hé!cy‘ar Mengafar ([T grasindo Jakarta, 20023, Him 14 _
"Ratumanan, Belajar Dan Pembelajaran (PT Unesa University Pres, Surabaya, 2602), Him, 54



datang yang selalu berubah, dan menjadi manusia yang berkualitus yang diperlukan
uniuk pembangunan banpsa.
Dengan kata lan, tugas guru matematika adalah membimbing siswa memiliki
" pengetahuan dan nilal matematika, melaksanakan proses matematika (Doing
Mathematict), scrta menumbuhkuan rasa senang dan cinta belajar matcmatika
dikalangan peserta didik, sebab selama ini dalam berbagai hasil penclitian
menunjukan bahwa pelajaran malematika adalah pelajaran yang sulit serta tidak
disukai oleh para murid.®
Salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan proses
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran penemuan yﬁng diperkenalkan
oleh Jerome Brumer (1966). Bruncr bcrﬁéndapat bahwa belajar penemusn atau
disebut dengan mode! pembelajuran penemuan (discovery learning) sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan
hasil yang paling baik. Berusaha scndiri untuk mencari pemecahan n*.lasalah serta
pengetzhuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna.’ Hanafiah dan Suhana menyatakan bahwa model pembelajaran penemuan
merupakan suatu  rangkaian keplatan pembelajaran yang melibatkan seluruh
kemampuan  siswa sccara maksminal untuk mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan,

sikap, dan keterampilan sebagal wujud adanya perubahan tingkah laku.®

*Asep Jihad, Pengembangan Kurikilum Motematike (Multi Persido, 2008), Him. 159

"Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belojor Dun Fembelajoran {PT Gelora Aksara Pratama,
Jakarta, 20113, Him, 79

*Manang Hanzfiah dan Cuco Subana, Konsep Stravegi Pembelujaran (PT Refikas Aditama,
Bandung, 20012}, Him, 77



-

Menuwrut Hosnan dalam Kadri dan Rahmawati, model pembelajaran penemuan

(discovery learning) merupukan model pembelajaran berdasarkan pandangan

kontruktivisme, dimana model pembelajaran  ini  menckankan pentingnya
pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin lmu melalu
keterlibatan siswa secara aktif di dalam pembelajaran, Siswa didoreng untuk belajar
schagian besar melalui keterlibatan akiif mereka sendin dengan konsep-konsep,
prinsip-prinsip dan puru mendorong siswa umuk memiliki pengalaman yang
memungkinkan mereka menemukan prinsip untﬁk diri mercka sendiri.”

Dengan demikian, dapat dipshami bahwa model pembelajaran pencmuan
adalah suatu model pembelajaran @i mana dalam proses pembelajaran guru
memperkenankan siswanya untuk mcncmuif:lan sendiri, mengarahkan sendiri, mencari
sendiri, menyelidiki sendiri konsep dan prinsip dari pengetahuan, sikhp dan
keterampilan sehingea menimbulkan perubahan tingkah laku siswa.

Berdasarkan  hasil cbservasi awal peneliti di MTs Muohamammadiyah

Amaholy, dikeluhui bahwa hasil belajar siswa di kelas V1 pada mata pelajaran

matematika masih rendah dengan nilai rata-rata sebesar 63,7, Dalam menyampaikan

materi  pelajaran  matcmatika guru  lebih  cenderung menggunakan melode
pembelajaran ceramah dan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas
berpusat pada guru. Akibatnya di dalam proses pembelajaran siswa kurang akiif,
karena mereka hanya mencrima materi dan latihan soal dari gurw, serla siswa kurang
dilibalkan untuk berperan aktif di dalam proscs pembelajaran. Dari hasil wawancara

dengan guru mata pelajaran malematika kelas VII, diperolch informasi bahwa
pero

*Muhammad Kadri dan Meika Rahmawati, FPengarnk Model Pembelajaran  Discevery
Learning Terhadup Hosil Belajar Siswa Pada Moieri Pokok Suhn Dan Kafor, Jumal lkatan Alumni
Fisika Universitas Megeri Medan Vol. 1 Ne. | Oktober 2015, ISSN 2461-1247, Him. 30



indikator keberhasilan mengajar  secara  klasikal wntuk  kelas VI MTs
Muhamammadiyah Amaholu pada mata pelajaran matermnatika adalah minimal 80%

: hasil belajar siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM} dengan nilai KKM
secara individual adalah 65,

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul: “Peningkatan Hasil Belujar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Penemuan Menurut Bruner Pada Materi Ariimetika Sosial
Pokok Bahasan Untung Dan Rugi Kelas VII MTs Mubammadivah Amaholu”.

B. Idcatifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penclitian ini dapat
didenbn s Sota per |

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matemalika masih rendah.

2. Guru menyampaikan materi pelajaran  matemaiika, lebih cenderung

menggunkan metode pembelajaran ceramah.

X .Pmscs pembelajaran matematika di dalam kelas berpusat pada guru.

4, Siswa mencrima matcri dan latihan soal dari guru, serta siswa kurang aktif

di dalam proses pembelajaran,
. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dib;c'ltasi pada hal-hal berikut:

1. Ilasii belajar yang akan diukur adalah hasil belajar kognitil’ siswa yang

ditunjukkan melalui nilai alay angka.

2. Matcri aritmetika sosial yang difokuskan hanya pada pokok bahasan untung

dan rugl.




—rory

D. Rumusan Masalah
Bumusan masalah dalam penclitian ini adalah apakah ada peningkatan hasil
.balajar siswa mclalui model pembelajaran penemuan menurut Bruner pada materi
atitmetika sosial pokok bahasan untung dan rugi kelas VII MTs Muhammadiyah
Amahelu?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujnan dari penelitian ini adalah uniuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa melalui model pembelajaran penemuan menurut Bruner puda maleri
aritmetika sosial pokok bahasan uniung dan rugi kelas VII MTs Muhammadiyah
Amaholu.
K.  Manfaat Penclitian
Adapun manfaat vang diharapkan dan penelitian ini adalah:
1. Secara teorilis
Sebagai bahan kajian dalam perkembangan ilmu pengelahuan, khususnya
dalam pembelajaran matematika.
2. Secara praktis
a. Sekolah
Meningkatkan prestasi sckolah, khususnya bidang studi matematika.
b. Guru
Sebagai bahan masukkan kbususnya guru yang mengajar mata pelajaran
matematika untuk lebih mengembangkan model pembelajaran yang
cfektif dan efisien dalam proses belajar mengajar disekolah sehingga

mencapai hasil belajar yang optimal,




c. Siswa

Sebagal siswa agar dapat meningkatkan prestasi belajar melalui mud-el
pembelajaran penemuan, khususnya dalam memahami materi untung dan rugi.
G. Definisi Operasional |

Untuk menghinduri kesalahan penalsiran dalam memahami penelitian ini,

maka diberikan definisi operasional sebagai benkut:

l. Model pembelajuran penemuan menurut Bruner adalah suatu model
pembelajaran di mana dalam proscs pembelajaran guru memperkenankan
siswanya untuk menemukan sendiri, mengarahkan sendivi, meneari sendiri,
menyelidiki sendiri konsep dan pringip dard pengetahunan, sikap dan
keterampilan  schingga menimbulkan perubahan tingkah laku siswa.
Adspun langkah-lungkah model pembelajaran penemuan  {discovery
learning) terdin dari 6 tahap, yaitw (1) simulation, {2) problem statement,
{3} data collection, (4) data processing, (3) verification, dan (6)
generalilation.

2. Hasil belajar adalah ukuwan pemahaman yang menyatakan seberapa jauh
tujuan pengajaran vang telah dicapai oleh siswa dengan pengalamannya
yang telah diberikan atan disiapkan olch sckolah melalui proses belajar
mengajar.

3. Materi untung dan rugi merupakan salah satu materi pelajaran matematika

yang diajarkan kepada siswa kelas VIE SMP/MTs.
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METODE PENELITIAN

A.  Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pen%.tlitian tindakan
kelas fclassroom action resecrch). Penelitian tindakan kelas me;rupakan suaty
penelitian yang di dalamnya terdapat siklus, Menurut Kurt Lewin tiap isiklus terdapat
empat .tahapan, yaitu perencanaan (planning}, tindakan (acﬁcm)i, pengamatan

" febserving), dan refleksi freflecting)

]
I
S |

Siklus PTK J
[J

Crambar 1, Siklus PTK Menurut Kurt Lewin

—
=2

B. Waktu dan Tempat Penclifian
I. Waktuy Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung dari tanpgal 7 Maret

2018 sampai dengan tanggal 7 April 2018,

*Wijaya Kusuima, Perelitian Tindakan Kelas {PT Indeks, Jakarta, 201119, Flim, 27

26
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2. Lokasi Penclitiaan
Penciitian ini dilaksanskan di MTs Muhammadiyah Arnahglu Kecamatan
Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. .
. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs N;Iuhammadi}rah
Amaholu yang terdiri satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 26 Grar:1g.
D.  Prosedur Penelitian : ;
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua sik]u;s. Pelaksanaan
pembelajaran dari masing-masing siklus dilakukan sebanyak dua l%ali pertemuan
berdasarkan teori belajar Bruner. Setiap siklus dilaksanakan sesuai den:gan perubzhan

|
yang ingin dicapal, sepcrti yang felah dirancang pada faktor-faktor vang akan
|

diselidiki. |

Prosedur PTK ini terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanam?, pelaksanaan,
pengamatan (observasi), dan refleks), Langkab pertama yang dil:!akukan dalam
penclitian  tindakan kelas wu adalah observasi masalah. Sctc!lah diperoleh
permasalahan, selamjutnya diadakan penelitian tindakan kelas, Ad:;pun langkah-
langkah dari setiap siklus dalam PTK ini diuraikan sebagai berikut: :

1. Perencanaan ¥
‘Tahap perencanaan ini merupakan rencana kegiatan pcnen;man tangkah-
langkah yang akan dilakukan unluk menyelesaikan mas!alah. Adapun
rencana kegiatan yang dilakukan, yaitu: I

a. Menyiapkan silabus dan rencana pelaksanaan pcmbciajaran {RPF)

sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Rencensd pelaksanzan
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i
pembelgjaran  disusun  berdasarkan  model pcmhelajiaran penemiuan
mcnurut Bruner dengan materinya adalah  aritmetika sosial pokok
bahasan untumg dan rugi,
b. Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan pada proses pembelajaran

untuk setiap siklus.

¢. Menyiapkan soal tes. '

d. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, lcmbar ohservasi disusun
|

berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran peﬁemua.n menurut
i
Bruncr.

. Pelaksanaan :
i

Langkah-langkah pelaksanaan tindakan setiap siklus dilakukan oleh peneliti
sebanyak 5 kali pertemuan, di mana 3 perfemuan untuk pelaksanaun

pembelajaran dan 2 perfemuan untuk peluksanaan tes a\n;ul dan tes akhir.
Rincian pelaksanaan tindakan diuraikan sebagai berikut: |
a. Mcngadakan tes awal scbelum materi aritrm;atika S»\‘.J'Sii.i'tl pokok bazhasan

untung dan rugi diajarkan melalui model pembela:ijaran penemuan

menurut Bruner. .
b. Meluksanakan pembeldfaran materi aritmetika sosial pokok bahasan
|

untung dan rugi sebanyak 3 kali pertemuan, yang :%lilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran penemuan menurut ]:3runer,

c. Mengadakan tcs akhir dan rangkaian tes inj dibcrik?an kepada siswa
setelah materi aritoietika sosial pokok bahasan untuné dan rupi selesa

diajurkan mclalui model pembelajaran penemuan menurut Bruner.
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. Refleksi

Inztrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

29

3. Pengamaian {(Yhservasi)

Kegiatan pengamatan atau observasi dani setiap siklus dilak:ukan oleh puru

|
mata pelajaran  scbhagai observer pada saat pelaksanaan lindakan
i

berlangsung. Aspek-aspek yang diamati, antara lain:

a. Jalanya proses pembelajuran maleri ariimetika sosial E|L:m::lu:-k bahasan
i

untung dan rugi melalui medel pembelajaran penemuan fncnumt Bruner

dari setiap pertemuan.

b. Aktivilas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsfung dari setiap
|

pertemuan. i
i

c. Kekurangan dan kelebiban dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan

selarna proses pembelajaran berlangsung.

Pada tahap refleksi ini dilakukan evaluasi terhadap proses pembelujuran
|
yang lelah dilaksanakan. Kegiatan refleksi memberikan pel“:tunjuk penting

terkait tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Di samping itu, refleksi juga
|

bertujuan umtuk meninjau wulang perencansan tindakan yang (elah
|
direncanakan, serta menyusun pererncanaan yang lebihimatang untuk

tindakan selanjuinya alau acuan untuk¥ncrencanakan siklus berikutnya.
|

1. Instrumen tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal essay %'ang terdiri dari
|

2 soal tes awal schelum proses pembelajaran berlangsung, 2 soal tes siklus I,
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dan 2 soal tes siklus 11 yang memuat mater aritmetika snsiai pokok bahasan
|

untung dan rgi.

. Instrumen non-tes

Berupa lembaran observast yang berisi kumpulan penilai,ah selama proses
pembelajaran berlangsung, lembaran observasi vang digunakan dalam
|
|
penclitian in terdiri dari dua bagian yaitu, lembaran obscrvasi aktivitas

I
siswa dan lembaran obsarvasi gornu. i

Teknik Pengumpulan Data
i
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan teknik non

tes yang berupa obscrvasi {pengamatan). Teknik tes dalam penelitian ini berupa soal-

soal tes yang dilukukan untuk memperolch data tentang pemahaman materi unlung

dan rugi. Teknik non tes berupa lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

1. Teknik Tes

Tes merupakan instrumen wajib dalam penelitian ini. Alat yang digunakan
berupa tes tertulis dalam bentuk essay untuk selurub siswa. Tes dalam
bentuk essay nntuk seluruh siswa ini akan dilaksanakan pada sebelum

pembelyaran dan setiap akhir siklus. '$

2. Teknik Non Tes

Teknik non tcs dalam penelitian ini adalah lembar observasi {pengamatan)

yang meliputi lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas
|

siswa, Observasi dilakukan untuk mendapatkan data !Selama proses

pembelajaran berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh
|



guru bidang studi sebagai teman sejawat, vaitu mengamat

- {peneliti) dan siswa selama proses pembelajaran berlanpsung,

(.  Teknik Analisis Data

i aktivitas gum

Data yang diperoleh dari hasi belajar kognitif dianalisis menggunakan statistik

deskriptif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah mempelajari

materl aritmetika sosial pokok bahasan untung dan rugl vang digjorkan melalui

model pembelajaran penemuan menurut Bruner. Penctuan nilai tes awal dan tes akhir

siswa pada setiap siklus dianalisis dengan mengeunakan rumus:

o+ Jumlah sker perolehan
Nilai skor makstmal

x 100

Nilai yang diperoleh siswa baik nilai tes awal (pre-test} maupur nilai tes akhir

{(post-tesr) pada siklus I, dan siklus 1 menggambarkan tingkat pen

Fuasasn siswa

terhadap indikator kompetensi materi aritmetika sosial pokok bahashn untung dan

‘tugl. Adapun kualifikasi hasil belajar siswa diperoleh pada
menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara individs
disajikan pada tabel berikut:

setiap  siklus

} seperti yang

Tabel 2. Pendoman Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM}“

| .No. | Nilai KKV Secara Individu - I\.etuntﬂ%an Bela‘ai" T

L >45 Tuntas

2 < BS Belum tuntas

Sedangkan Kritezia Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di MTs

Muhammadiyah Amaholy_secara klasikal minimal 80% dari jumlah

kelas tersebut dianggap tuntas belajar.

1 $iswa, maka

*Nilai KKM Mata Pelajaran Matematika Kelas VI MTs Muhammadiyah Amahoiu, 2017,




A.  Kesimpulan

BABY

PENUTLP

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar

siswa melalui model pembelajaran penemuan menurat Bruner pada mater: aritmetika

sosial pokek bahasan untung dan rugs kelas VIE MTs Muhammadiyah

Amaholu. Hal

ini ditandai dengan jumlah siswa yang tuntas belajar schelum pemberian tindakan

adalah schesar 7.69% (2 dan 26 siswa), setelah diberi tindakan j
meningkat sebesar 65,39% pada siklus 1 menjadi 73,08% (12 siswa 4

dan kembali meningkat sebesar 15,38% pada siklus II menjadi 88,44

siswa).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beb&mpa saran yang perlu disam

berikut:

1.

. Bagl para purw/calon guru dapat menerapkan model

Bagi para guru maupun calon gur:z dapat menjadikan mode
penemuan menurut Bruner sebagai suatu aliernatif pembs
mengajarkan materi aritmetika sosial pokok bahasan unt
karena hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan model pe

dapat meningkatkan hasil belajar siswa,

penemuan menunn Bruner dalam mengajarkan mata pelajar

pada matcri lainnya

53

1imlah tersebut
lart 26 siswal,

%e (23 dan 26

paikan scbagai

| pémbeIajaran_
tlajaran dalam
ang dan mugi,

‘mbelajaran ini

penibelajaran

i thaternatika
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